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ABSTRAK 

Stunting disebabkan oleh pola makan yang tidak seimbang akibat ketidaktahuan ibu akan kesehatan dan gizi 
balita. Pemberdayaan perempuan sangat penting untuk berhasil mengurangi kejadian stunting pada anak, 
yang dimaksud adalah pemberdayaan perempuan adalah pemberdayaan ibu di bidang literasi. Kegiatan 
pengabdian ini merupakan bagian dari program KKN-PK. Pada kegiatan ini dihadiri oleh 20 peserta Ibu-ibu 
bersama dengan Balitanya. Pengabdian ini merupakan pengabdian literasi gizi. Dalam kegiatan ini terdiri dari 
tiga tahapan yang pertama adalah koordinasi dengan Kepala Desa Permata Kecamatan Tilongkabila, kedua 
adalah penyuluhan pemanfaatan kelor dalam mencegah stunting dan tahap ketiga pelatihan pembuatan puding 
daun kelor. Dalam kegiatan ini ibu-ibu tampak tertarik dengan cara pengolahan daun kelor menjadi olahan 
puding yang bergizi, ini mungkin karena kesederhanaan metode dan alat yang mudah didapatkan yang 
sebagian besar sudah ada di dapur ibu-ibu rumah tangga.Dalam pengabdian ini menghasilkan kemampuan ibu 
meningkat melalui literasi gizi baik penyuluhan manfaat kelor dan pengamatan secara langsung pembuatan 
puding. Diharapkan ibu-ibu yang ikut serta dalam kegiatan literasi ini dapat menyiapkan berbagai olahan 
makanan dengan menggunakan daun kelor agar lebih maksimal sehingga dapat mencegah dan menurunkan 
angka stunting di Kabupaten Bone Bolango. Selain itu olahan puding ini juga dapat di komersialkan. 
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ABSTRACT 
 

Stunting is caused by an unbalanced diet due to the mother's ignorance of toddler health and nutrition. 
Empowering women is very important to succeed in reducing the incidence of stunting in children, what is 
meant is empowering women is empowering mothers in the field of literacy. This service activity is part 
of the KKN-PK program. This activity was attended by 20 participants, mothers together with their toddlers. 
This service is a nutritional literacy service. This activity consisted of three stages, the first was coordination 
with the Head of Permata Village, Tilongkabila District, the second was counseling on the use of moringa in 
preventing stunting and the third stage was training in making Moringa leaf pudding. In this activity, the 
mothers seemed interested in how to process Moringa leaves into processed, nutritious pudding. This 
was probably due to the simplicity of the methods and tools that were easily available, most of which were 
already in the kitchens of housewives. In this service, mothers' abilities increased through good nutritional 
literacy counseling on the benefits of moringa and direct observation of making pudding. It is hoped that 
mothers who participate in this literacy activity can prepare various processed foods using Moringa leaves so 
that they can be maximized so that they can prevent and reduce stunting rates in Bone Bolango Regency. In 
addition, processed pudding can also be commercialized. 
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1. Pendahuluan 

Salah satu masalah gizi yang dihadapi oleh negara berkembang, khususnya 
Indonesia adalah stunting [1]. Stunting lebih mungkin terjadi pada anak antara usia 12 
dan 24 bulan yang tidak mendapatkan cukup protein dan asupan energi [2]. Prevalensi 
stunting tertinggi ketiga di Asia Tenggara adalah  Indonesia [3], [4]. Stunting 
disebabkan oleh pola makan yang tidak seimbang akibat ketidaktahuan ibu akan 
kesehatan dan gizi balita [5]. 

Sangat penting untuk memahami seberapa banyak gizi yang terkandung dalam 
makanan yang diberikan ibu kepada balitanya. Ibu dapat memberikan balita jenis dan 
jumlah makanan yang tepat untuk membantu pertumbuhan dan perkembangannya 
jika ibu memiliki pengetahuan gizi yang memadai. [6]. Menurut sejumlah penelitian, 
pemberdayaan perempuan sangat penting untuk berhasil mengurangi kekurangan gizi 
pada anak, yang dimaksud adalah pemberdayaan perempuan di bidang literasi [7]. 
Kemampuan untuk mencari, menyerap, dan memahami informasi tentang gizi dikenal 
dengan istilah literasi gizi. [8]. Jika informasi kesehatan yang dimiliki telah benar maka 
kemudian akan menjadikan suatu motivasi untuk menerapkan informasi tersebut [9].  
Literasi gizi tentang makanan yang baik untuk mencegah stunting sangat diperlukan 
bagi ibu untuk bisa diterapkan pada anak balitanya. Pemberian makanan tambahan 
berupa jajanan sehat atau jajanan yang dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi 
balita merupakan salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan gizinya. Karena 
harganya yang terjangkau dan ketersediaanya yang tersebar luas di sekitar rumah, 
camilan balita ini dapat dibuat dengan bahan-bahan lokal. Daun kelor merupakan 
salah satu bahan pangan lokal yang dapat digunakan untuk membuat jajanan anak 
(Moringa oleifera) [10]. 

Selama 10 tahun terakhir, Kelor dipandang oleh masyarakat di seluruh dunia 
sebagai tanaman tropis yang mudah tumbuh di segala jenis tanah karena tidak 
membutuhkan perawatan intensif dan memiliki toleransi kekeringan yang jauh lebih 
tinggi dibandingkan tanaman lain [6].  Kelor mudah didapat dan dengan cepat dapat 
memulihkan kekurangan gizi pada anak-anak tanpa menghabiskan banyak biaya. 
Tanaman kelor dapat ditanam dari biji dan batang stek yang ditanam langsung di 
tanah [11]. Kelor sangat memiliki khasiat karena kandungan dan manfaat setiap bagian 
tanamannya baik untuk kesehatan [12]. Makanan tinggi zat gizi makro dan mikro 
termasuk kelor. Nilai gizi daun kelor yang tinggi dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan gizi ibu menyusui dan balita dalam masa pertumbuhan [13]. Daun kelor 
berpotensi dikembangkan dalam inovasi pangan fungsional untuk meningktatkan 
nilai gizi, karena kandungan bioaktif dan nutrisinya [14]. 

Beberapa produk olahan daun kelor sangat beragam, antara lain minuman teh 
kelor olahan, bubuk daun kelor, dan puding daun kelor. Puding adalah contoh 
makanan pengganti yang baik yang dapat disajikan untuk anak-anak karena memiliki 
tekstur dan rasa yang disukai sebagian besar anak-anak.  Untuk mencegah stunting 
pada anak dan menjamin terpenuhinya kebutuhan gizi harian anak, diharapkan 
penambahan daun kelor dalam bentuk ekstrak pada olahan puding dapat memenuhi 
kebutuhan tersebut [15]. Oleh karena itu, harus menggunakan daun kelor segar dan 



 
 
E-ISSN: 2829-5064  
 

94 

 

menggunakan seluruh bagian daun saat membuat puding daun kelor [16]. Puding 
yang terbuat dari daun kelor  dapat meningkatkan nafsu makan pada anak [12]. Rasa 
yang manis dan bentuk menarik, sehingga membuat daya terima olahan puding pada 
balita cukup baik [17].  

Kegiatan pengabdian adalah salah upaya yang dilakukan oleh Perguruan 
Tinggi melalui program KKN-PK (Kuliah Kerja Nyata Profesi Kesehatan) yang 
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang manfaat memberi makan balita 
puding daun kelor dan untuk memberdayakan masyarakat agar bisa menanam pohon 
kelor sehingga dapat dimanfaatkan dalam memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari. 

 

2.  Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari program KKN-PK (Kuliah 

Kerja Nyata Profesi Kesehatan) yang dilakukan di Kantor Desa Permata 
Kecamatan Tilongkabila pada hari Sabtu, tanggal 17 Desember 2022 dimulai pada 
pukul 08.00 WIB. Pada kegiatan ini dihadiri oleh 20 peserta Ibu-ibu bersama 
dengan Balitanya. Pengabdian ini merupakan pengabdian literasi gizi. Literasi gizi 
merupakan cara yang dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu 
mencegah stunting di Desa Permata Kecamatan Tilongkabila. Dalam pemenuhan 
kebutuhan gizi melalui makanan lokal yang sehat dan bergizi dapat menggunakan 
daun kelor. Intervensi literasi dilakukan dengan pemberian leaflet, diskusi interaktif, 
dan pelatihan pembuatan puding daun kelor. Tahapan pelaksanaan yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Koordinasi dengan Kepala Desa Permata Kecamatan Tilongkabila 
2. Penyuluhan Pemanfaatan Kelor dalam mencegah Stunting 

3. Pelatihan pembuatan Puding Daun Kelor 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
1. Koordinasi dengan Kepala Desa Permata Kecamatan Tilongkabila 

Masalah stunting di Desa Permata dibahas saat berkoordinasi dengan 
kepala desa setempat. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala desa dan 
kader kesehatan, terdapat masalah stunting di Desa Permata. Oleh karena itu, 
tujuan dari program KKN-PK adalah untuk membantu desa memerangi 
masalah ini dengan memberikan literasi gizi pada ibu-ibu untuk mencegah 
dan penurunan stunting di Desa Permata Kecamatan Tilongkabila melalui 
pemanfaatan kelor menjadi olahan puding kelor. Koordinasi dilakukan agar 
Kepala Desa dapat memberikan arahan dan kerjasamanya terkait pelaksanaan 
kegiatan baik waktu, tempat dan lokasi pengabdiannya. 

2. Penyuluhan Pemanfaatan Kelor 

Pada tahap kedua ini adalah penyuluhan tentang manfaat daun kelor 
dalam mencegah dan menurunkan stunting.. Dalam kegiatan pengabdian ini, 
yakni literasi gizi manfaat dari daun kelor dalam olahan puding. Anak-anak di 
bawah usia lima tahun, wanita hamil, dan ibu menyusui semuanya dapat 
menerima gizi tinggi yang ditemukan dalam daun kelor. 
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3. Pelatihan Pembuatan Puding Daun Kelor 

Pada tahap ketiga adalah pemanfaatan daun kelor dengan pelatihan 
membuat makanan tambahan berupa puding daun kelor yang dapat diberikan 
atau disajikan untuk balita. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan memberikan 
praktek langsung kepada ibu-ibu. Daun kelor segar merupakan bahan baku 
utama yang dibutuhkan untuk membuat puding daun kelor. Dipetik, 
direndam, dan dibersihkan untuk menghilangkan kotoran dari daun 
merupakan langkah dasar persiapan pembuatan  puding daun kelor. 

4. Alat, Bahan dan Cara Pembuatan 

a. Alat yang digunakan dalam membuat puding daun kelor sebagai berikut: 

- Panci 
- Gelas Kaca 
- Saringan 
- Blender 
- Kemasan puding 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyuluhan Manfaat Daun Kelor 

Gambar 2. Alat pembuatan puding daun kelor 
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b. Bahan yang digunakan dalam membuat puding daun kelor sebagai berikut: 

- Daun kelor segar 
- 1 bungkus agar-agar putih 
- 1 gelas gula pasir (bila kurang manis boleh ditambah sesuai selera) 
- 1 buah telur 
- 50 gram daun kelor 
- 200 ml air 
- 500 ml santan 
- Secukupnya garam 

 

5. Cara membuat puding daun kelor sebagai berikut: 
a. Pisahkan daun kelor dengan batangnya 

 

 

 

 

 
 
 
 

 
b. Cuci bersih daun kelor 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pisahkan daun kelor 

Gambar 4. Cuci bersih daun kelor 
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c. Rebus daun kelor dengan 200 ml air selama tiga menit hingga mendidih 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Blender daun kelor dan air rebusannya, lalu saring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Memasukan air sebanyak 200 ml 

Gambar 6. Merebus daun kelor 

Gambar 7. Menghaluskan daun kelor dengan blender 
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e. Kocok satu buah telur 

f. Masukkan gula, santan, telur yang telah dikocok, dan agar-agar ke dalam daun 

kelor yang sudah diblender dan disaring, lalu aduk sampai rata. 

g. Masak adonan sampai mulai mendidih, lalu diamkan dan jangan diaduk 

lagi. Setelah beberapa saat mendidih, aduk lagi adonan sampai terbentuk 

lumut dengan sempurna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h. Masak adonan sampai mulai mendidih, lalu diamkan dan jangan diaduk 

lagi. Setelah beberapa saat mendidih, aduk lagi adonan sampai terbentuk 

lumut dengan sempurna. 

i. Kecilkan api, matikan, lalu cetak adonan ke dalam wadah yang diinginkan. 

Dinginkan puding hingga menjadi padat dan siap dinikmati 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Daun kelor yang telah disaring 

Gambar 9. Mencampurkan seluruh bahan-bahan 
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Gambar 10. Memasukan puding kedalam kemasan 

Gambar 11. Puding dalam kemasan 

Gambar 12. Hasil olahan puding siap untuk dibagikan 
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Pembahasan 
 

 

 

 

 

 

 

 

Mempraktikkan literasi gizi sangat penting untuk menciptakan dan 
mempertahankan status gizi yang sehat di masyarakat [8]. Literasi gizi yang 
dimaksud dalam pengabdian ini adalah memberikan informasi tentang 
pentingnya manfaat kelor dalam mencegah dan menurunkan stunting melalui 
olahan puding. Kebanyakan anak-anak sulit untuk mengkonsumsi sayur-sayuran 
sehingga dengan membuat puding daun kelor supaya manfaat daun kelor bagi 
kesehatan juga dapat dinikmati oleh anak-anak bukan hanya orang dewasa [18]. 
Puding merupakan salah satu jenis makanan selingan yang berpotensi untuk 
dikembangkan dengan cara mensubstitusi dan/atau menambahkan bahan 
pembuatnya sehingga dapat menjadi makanan selingan tinggi energi, protein, dan 
zat besi [2]. Puding yang dibuat berbahan dasar daun kelor karena daun kelor mudah 
ditemui dan banyak tumbuh di daerah tropis seperti di Indonesia. Konsumsi daun 
kelor merupakan salah satu alternatif untuk menanggulangi kasus kekurangan gizi di 
Indonesia  [19].  Manfaat yang sangat besar dari daun kelor dalam memenuhi angka 
kecukupan gizi pada balita [20]. Seluruh bagian tanaman kelor dapat dimanfaatkan 
untuk penyembuhan, menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan manusia dan 
terutama sumber asupan gizi keluarga. Bahkan, kandungan kelor diketahui berkali 
lipat dibandingkan bahan makanan sumber nutrisi lainnya [21]. Daun Kelor (Moringa 
oleifera) kaya akan mineral, vitamin dan kandungan fitokimia. Ekstrak daun Kelor 
banyak digunakan dalam berbagai percobaan di bidang mal nutrisi [22]. 

Pada kegiatan ini, dua puluh peserta menanggapi pelatihan tersebut dengan 

sangat antusias. Banyaknya ibu-ibu yang hadir dalam acara tersebut menunjukkan 

semangat yang tinggi dari para peserta pelatihan. Masyarakat tampak tertarik 

dengan cara pengolahan daun kelor menjadi olahan puding yang bergizi, ini 

mungkin karena kesederhanaan metode dan alat yang mudah didapatkan yang 

sebagian besar sudah ada di dapur ibu-ibu rumah tangga. Pencegahan dan 

penurunan kejadian stunting merupakan salah satu tujuan dan fungsi yang baik 

dari suksesnya pelaksanaan kegiatan ini bagi masyarakat. Hal ini dimaksudkan 

agar dengan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang cara pembuatan puding 

yang bergizi, masyarakat dapat mengolah dan memanfaatkan daun kelor dengan 

baik. 

Gambar 13. Kegiatan Pembagian Puding 
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4.  Kesimpulan 
Daun kelor yang merupakan makanan bergizi sekaligus makanan yang 

dapat mencegah dan menurunkan kejadian stunting. Dalam pengabdian ini 

menghasilkan kemampuan ibu meningkat dalam hal pemilihan bahan, teknik 

pembuatan, dan hasil produk karena melalui literasi gizi baik penyuluhan manfaat 

kelor dan pengamatan secara langsung pembuatan puding. Diharapkan ibu-ibu 

yang ikut serta dalam kegiatan literasi ini dapat menyiapkan berbagai olahan 

makanan dengan menggunakan daun kelor agar lebih maksimal. Selain itu, 

diharapkan ibu-ibu setempat dapat berkreasi dan mempromosikan produk puding 

daun kelor pada kegiatan literasi ini ini guna membantu mencegah dan 

menurunkan angka stunting di Kabupaten Bone Bolango. Pembuatan puding dari 

daun kelor juga dapat membantu ibu-ibu setempat meningkatkan ketahanan 

pangan mereka sehingga bisa dijual secara komersial. 
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